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BAB II

SEKILAS CANDI PRAMBANAN

(Candi Roro Jongrang)

2.1
SEJARAH SINGKAT CANDI PRAMBANAN

2.1.1
Letak Candi Prambanan 


     Kompleks Candi Prambanan terletak di Karangasem, Kelurahan Bokoharjo

Kecamatan Prambanan, Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta yang lokasinya di sebelah timur. Yogyakarta menjadi  sangat terkenal  sebagai tempat wisata. Taman Wisata Candi Prambanan yang luasnya hampir 80 ha (hektar). Di dalam  taman tersebut  selain  berdiri  Candi Brahma, Candi Siwa dan Candi Wishnu, juga di depan  candi-candi tersebut  terdapat  tiga buah   candi  yang biasanya  di sebut  sebagai  Candi Wahana, serta  beberapa  candi kecil lainya. Selain  candi-candi tersebut pada kawasan Taman Wisata Candi Prambanan  termasuk pula Candi Lumbung, Candi Bubrah dan Candi Sewu. Berdekatan dengan candi-candi tersebut di sekitar Prambanan terdapat Candi Plaosan, Candi Ratu Boko, Candi Sari, Candi Kalasan, Candi Sojiwan dan lain-lain. Salah satu  kelebihan candi-candi  tersebut adalah  masing-masing  menunjukan ciri-ciri Candi Budha  dan Candi Hindu. Letak candi-candi yang saling berdekatan ini menunjukkan suatu pencerminan “ Kerukunan Beragama”  yang sangat menonjol sejak masa lalu, yang menjadi salah satu ciri bangsa Indonesia saat ini.

2.1.2
Riwayat Penemuan

    Kompleks Candi  Prambanan ditemukan pertama kali dalam harian seorang

Pegawai  VOC di Semarang yang bernama  C.A Lons pada tahun 1733  Masehi. Dia menyebutkan bahwa candi  ini terdiri dari  70  buah  candi kecil-kecil. Dari  bangunan induk ia hanya  melaporkan adanya 3 buah bilik, dua diantaranya berisi Arca Durga Mahisasuramardini dan Ganesa, sedangkan  pada bilik ke-3  hanya berisi  lapik Arca yang berbentuk Yoni. Hal-hal lain disebutkan dalam laporannya pada  setiap bangunan di kompleks tersebut masih  berupa bukit.  


Kunjungan  lainnya juga dilakukan oleh seorang Belanda pegawai VOC dari Semarang, yang dilakukan pada tahun  1744, pada tahun yang sama  dikunjungi pula oleh Sterrenbeg. Dan  pada tahun 1746 Gubernur Jendral Van Imhoff juga  mengunjungi kompleks ini agak serius setelah Gubernur Engelhard memerintahkan  kepada H.C. Cornelius seorang zeni Belanda yang sedang membuat Benteng di Klaten untuk mengadakan pengukuran kompleks dan tugas tersebut diselesaikan pada tahun 1807.


Ketika Inggris  menguasai Pulau Jawa, maka Gubernur  Jenderal Stanford Raffles menugaskan  M.C. kenzie untuk mengadakan pengukuran kembali, kemudian  diteruskan oleh Ds. Brumund. Pada  tahun 1864, N.W. Hoepermans melaporkan bahwa  sebagian besar batu-batu di kompleks ini telah diangkuti oleh pabrik gula,  untuk dipakai sebagai  bangunan pabrik mereka.


Laporan tersebut  mendapat  perhatian dari Yzerman, yang  telah mendirikan

 “Archaelogische Vereeniginng Van Jogja”  dan pada tahun 1885 dengan bantuan badan tersebut kompleks candi  ini  di bersihkan  dari timbunan tanah, khususnya yang menutup ruangan-ruangan candi. Dalam  upaya membersihkan bangunan-bangunan  yang berhadapan  dengan Candi Siwa, Brahma, dan Wishnu.


Kegiatan  pembersihan terhadap  kompleks  candi ini diteruskan oleh J. Groneman, selanjutnya juru potret Cephas dapat membuat foto-foto  relief, khususnya relief di Candi Siwa. Penelitian Groneman disertai foto-foto yang di buat Cephas diterbitkan pada tahun 1923 dengan judul “ Tjandi Prambanan op Midden-Java nade Ontgraving “. Sayang sekali  kegiatan J. Groneman ini kurang di lengkapi catatan-catatan yang baik  dan lengkap  serta sistematis, ini mengakibatkan sukar dan kacaunya dalam upaya pemugaran selanjutnya.


Kompleks  Candi Prambanan terdiri dari tiga halaman yaitu:

a.  Halaman Pertama

Luas halaman 110 X 110 meter, didalamnya  terdapat 16 buah Candi dengan keterangan sebagai berikut:

1. Candi utama pada deret sebelah barat  menghadap barat  menghadap ke timur, dari sebelah utara terdiri dari :

a.)  Candi Siwa

Luasnya bangunan 43 X 34 meter,  tinggi 47 meter, pada Candi terdapat             beberapa arca dan relief, antara lain:

· Arca Siwa Mahadewa di bilik yang menghadap ke timur

· Arca Siwa Mahaguru di bilik yang menghadap ke selatan 

· Arca Ganesa di bilik yang menghadap ke barat

 (
Arca Durga Mahasasuramardini di bilik  yang  menghadap  ke utara

 (
Arca Mahakala dan Nandiswara di sebelah  kiri dan kanan  gapura

     Candi Siwa

(
Relief Ramayana di bangun pagar  Langkan 24 relief dinding  penjaga

       mata angin, yaitu Lokapala atau Piklokapala di bagian tubuh Candi.

b.)   Candi Brahma

Luas bangunan 20 X 20 meter, tinggi 37 meter, pada candi ini  terdapat arca  Brahma dan lanjutan relief cerita  Ramayana  yang terdapat  pada Candi Siwa 

c.)   Candi Wishnu

Luas  bangunan 20 X 20 meter, tinggi 37 meter, terdiri arca Dewa Wishnu dan

Relief  Krisyana


d.)  Candi Wahana

Karena belum diketahui dengan jelas identitas candi tersebut. Selain Candi Nandi  yang terletak didepan Candi Siwa, terdapat  pula  dua Candi  yang terletak didepan Dewa Wishnu. Maka disebut  Candi A untuk Candi di depan Brahma dan Candi B untuk  candi  yang terletak di depan Candi Wishnu.

· Candi A

Diperkirakan Candi A berisi Wahana Dewa Brahma, luar bangunan 13 X 13 meter, tinggi 22 meter.

· Candi Nandi

Berisi Candi Wahana Dewa Siwa, luas  bangunan 15 X 15 meter, tinggi 27,50 meter.

· Candi B

Diperkirakan  berisi Candi Wahana Dewa Wishnu, luas bangunan 13 X13 meter, tinggi 22 meter.

e.)  Candi Apit

Dua buah Candi di Apit  masing-masing  menghadap  ke utara dan selatan terletak di antara deret Candi utama dan Candi Wahana.

f.) Candi Kelir dan Candi Sudut

Candi Kelir dan Candi Sudut  ( Patok ), masing-masing empat buah, luas bangunan 1,5 meter, dan tinggi 1,10 meter.

b.   Halaman Kedua

Luas halaman 222 X 222 meter, pada bagian ini terdapat 224 buah Candi Perwara, dua buah diantaranya telah pugar, yaitu terletak disebelah timur dan timur laut, luas masing-masing  bangunan 6 X 6 meter, tinggi 14 meter.

c.   Halaman ketiga

Luas halaman bagian 390 X 390 meter, pada bagian ini sampai dengan sekarang belum  diketahui jenis bangunannya.

2. 1.3   Arti Prambanan

       Nama Candi Prambanan juga dikenal  sebagai Candi Roro Jonggrang, dan

Nama dihubungkan dengan cerita rakyat setempat yang  berkembang sampai sekarang. Konon  diceritakan bahwa Roro Jongrang adalah seorang putri dari raja yang berkuasa pada saat itu. Raja tersebut bernama Boko, di sebutkan mempunyai seorang putri yang sangat cantik jelita. Banyak sudah  raja  muda yang ingin  mempersunting  sang putri, tetapi mereka  ditolak  karena tidak dapat memenuhi  persyaratan yang dimintai  oleh putri Roro jongrang. Salah seseorang  dari para  peminat tadi  terdapat seorang raksasa  yang memiliki kekuatan yang luar biasa, raksasa tersebut bernama Bandung Bondowoso.


Karena putri  tersebut takut menolak, maka dia  mengajukan persyaratan yang  cukup  berat, yaitu meminta untuk dibuatkan sebuah candi dengan seribu arca yang harus diselesaikan  dalam satu malam. Sebagai  orang  yang ” Sakti Madraguna ” permintaan tersebut disanggupi  oleh Bandung Bondowoso. Menjelang pagi pada saat  candi dan arca sudah hampir selesai. Putri Roro Jongrang berupaya  untuk  mengagalkan  pekerjaan tersebut.  Karena Bandung Bondowoso dalam menyelesaikan  pekerjaannya di bantu  oleh para jin  dan  mereka takut bila matahari akan terbit,  maka putri raja  tersebut  bersama para dayangnya  mengajak para petani untuk memukul  lesung penumbuk padi, serta menyalahkan obor dan kemudian ayam jantan pun mulai berkokok. Akibat teman-teman Bandung Bondowoso pergi  meninggalkan pekerjaan yang belum selesai.


Bandung Bondowoso mengetahui bahwa ini adalah akal putri, lalu marah dan mengutuk sang  putri menjadi Arca sebagai pelengkap Arca yang belum selesai dibuat. Arca tersebut adalah Arca Durga Mahisasumardini yang saat ini ada di relung sebelah utara Candi induk (Candi Siwa).

2. 1.4  Bangunan Candi

Tiga bangunan utama yang terdiri di halaman tengah mempunyai Bentuk denah yang  sama yaitu bujur sangkar yang pada setiap sisinya  mempunyai penampil. Candi induk terletak ditengah  merupakan Candi Siwa. Bangunan menghadap ke timur dan tangga masuk pada setiap sisi terdapat pagar langkan, sehingga terjadi  lorong untuk jalan mengelilingi Candi. Demikian juga untuk Candi Brahma dan Candi Wishnu, ukuran dasar kedua Candi ini sama, demikian juga tingginya. Berbeda  dengan Candi Siwa pintu masuknya tidak ada pada setiap sisi  tetapi  hanya bangunannya. Ketiga Candi tersebut  kemudian di pugar, antara lain:

· Candi Siwa mulai di pugar tahun 1937 dan selesai pada tahun 1953

·  Candi Brahma mulai di pugar tahun 1977 dan selesai pada tahun 1987

·  Candi Wishnu mulai di pugar tahun 1982 dan selesai pada tahun 1991

·  Candi-candi Wahana mulai di pugar tahun 1991 dan selesai pada tahun 1993

·  Candi Apit mulai di pugar pada masa Pemerintahan Belanda dan dilanjutkan    

       pada masa Kemerdekaan Republik Indonesia.

· Candi Kelir dan Candi Sudut

Demikian juga candi-candi ini pada masa Pemerintahan Hindia Belanda telah dipugar.

2. 2.6   Kegiatan Sendratari di Candi Prambanan

Sendratari merupakan suatu pertumbuhan kebudayaan dan kesenian yang sangat penting dan mulai dirasakan setelah Ramayana yang pertama kali diperagakan pada tahun 1961 di Candi Roro Jonggrang Prambanan ini merupakan langkah baru dalam  kehidupan seniman di Yogyakarta terutama seni tari dan karawitan, apalagi adanya arus pariwisata yang semakin meningkat sehingga seorang tokoh seniman Indonesia  mengatakan  bahwa dengan adanya Sendratari Ramayana “ Roro Jonggrang ” akan tumbuh berkembang di masa sekarang dan yang akan datang, Sendratari Ramayana akan mengalami modifikasi baru dan di harapkan perkembangannya tetap pada unsur-unsur yang ada pada cerita Sendratari Ramayana. Pencetus Sendratari Ramayana pertama kali adalah Gusti Haryo Djatikusumo. Ciptaannya didasari pada  pertunjukan Ballet yang pernah disaksikan yaitu Ballet Royal di Kamboja pada Candi Angkor Watt. Timbulah suatu gagasan untuk  menciptakan proyek pementasan tari tersebut yang memiliki daya tarik tersendiri bagi turis asing. Tari  khusus tersebut bersifat baru dan  berbeda dengan tari yang lain, bukan  merupakan tari kreasi  baru misalnya tari Bagong Kusudiarjo, juga bukan tari Tradisional misalnya  tari Bedoyo,  Serimpi, Wayang Wong, melainkan tari  yang mencerminkan nilai-nilai universal. Tari tersebut  harus dapat dinikmati dan di pahami oleh orang asing yang tidak paham bahasa daerah dan bahasa Indonesia, karena tidak boleh  menggunakan bahasa lisan sebagai media komunikasi. Melalui pemikiran  yang berulang kali di Candi Roro Jonggrang tersebut memilih kisah-kisah yang dalam rangkain dapat mengambarkan kesetiaan cinta atau kepahlawanan Hanoman atau kelicikan Rahwana atau keperwiraan Kumbakarno. Kisah-kisah tersebut akhirnya di susun menjadi 6 lakon sebagai berikut:

Lakon
  1. Hilangnya Dewi Sinta

        2. Hanoman Duta

        3. Hanoman Obong

  4. Pembuatan Jembatan di Samodera ( Rama Tambak)

5. Gugurnya Pahlawan Kumbakarno

        6. Ujian kesetian Sinta ( Sinta Obong )

  Pertunjukan yang diadakan bulan Mei sampai Oktober dari keenam episode

tersebut pada pada hari keenam jatuh saat bulan  purnama dan jam pertunjukkan diadakan pada waktu 8.00 malam hari. Pada tahun 1967 diadakan perubahan besar yaitu pertunjukkan Sendratari yang tadinya terdiri dari 6 episode dikurangi  4 episode karena yang kedua dan keempat kurang dapat menimbulkan klimaks dan kurang dapat menarik penonton, kemudian lakon kesatu sampai ke lima diringkas menjadi 3 episode, kemudian lakon keenam dijadikan utuh dalam episode keempat.


Anjar Asmara seorang tokoh seni pentas, seni sastra dan seni film kata ballet diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan istilah seni drama dan seni tari yang hingga kini populer dengan sebutan Sendratari ialah bentuk seni sebagai media pengutaraan suatu cerita dengan  menggunakan tari dan musik (Gamelan), tanpa dialog atau antawecana. Inilah yang merupakan ciri khas pertunjukkan Sendratari Ramayana.



Jumlah pendukung pertunjukkan Sendaratari Full Story grup Cahyo Gumelar berjumlah 90 orang, pendukung tari berjumlah 60 orang dan karawitan  berjumlah 30 orang. Pertunjukan ini berlangsung selama 2 jam yaitu mulai jam 20.00 hingga 22.00. Antara pihak taman wisata dengan grup Cahyo Gumelar ada suatu jalinan kerjasama yang baik, taman wisata sebagai penyelengara pertunjukkan menyediakan fasilitas, menjual tiket, mengadakan promosi,  pemasaran, kerja sama dengan biro-biro travel, sampai pada pembantu teknik pementasan. Harga tiket untuk pertunjukkan Sendratari Ramayana di panggung terbuka Prambanan untuk kelas VIP Rp. 65.000, untuk Khusus Rp. 50.000, kelas Utama Rp. 40.000, kelas II Rp 30.000, kelas III Rp. 25.000

3. 5
Desain  Sistem


Desain sistem adalah merupakan suatu tahapan setelah  tahap analisis sistem selesai di lakukan. Desain sistem di bagi menjadi 2 bagian yaitu desain secara  umum (general system design) atau disebut juga  dengan desain konseptual (conceptual design) dan desain terinci (physical system desgn).

Adapun  pengertian desain ialah:

1. Tahap setelah analisi dari siklus pengembangan-pengembangan sistem

2. Persiapan untuk rancangan implimentasi

3. Mengambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk

4. Dapat berupa pengambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan untuk berfungsi

5. Termasuk menyangkut konfigurasi dari komponen-komponen perangkat lunak dan perangkat keras dari suatu sistem

3. 6     Diagram Alir Sistem

Perancangan Sistem perlu di lakukan sebelum melaksanakan suatu penyelesaian masalah. Perancangan Sistem Informsai Candi Prambanan suatu rangkaian kegiatan pengolahan data secara garis  besar untuk menghasilkan informasi. Perenanaan sistem ini digambarkan dalam  bentuk data, proses perekaman data.. proses pembuatan laporan dan hasil  keluaran informasi. Bagan  alir Sistem Informasi Candi Prambanan.


Untuk lebih memahami aliran data dari Sistem nformsi Candi Prambanan di berikan bagan alir dari sistem informasi ini :

3.7.     Penjelasan Sistem

Dari bagan alir yang ada proses perekaman yang pertama kali dilkukan adalah

proses perekaman daftar Candi.DB yang ada di Candi Prambanan yang berisikan antara lain  kode Candi, nama Candi, gambar Candi, suara, keterangan  tentang Candi yang ada di Candi Prambanan yang nantinya akan membentuk tabel Candi.DB proses selanjutnya akan membentuk Daftar Candi berdasarkan kelompoknya.


Proses selanjutnya adalah perekaman  Daftar ArcaCandi yang digunakan Untuk membentuk tabel Arca Candi.DB yang terdiri dari kode Candi, kode Arca, nama Arca, gambar Arca, suara,  keterangan tentang ArcaCandi yang ada di Candi Prambanan yang nantinya akan membentuk tabel Arca.DB. Proses selanjutnya akan membentuk  Daftar ArcaCandi berdasarkan kelompoknya


Tabel Relief .DB yang terdiri dari kode nama Relief, kode Relief, kode Candi, Gambar Relief, suara, keterangan tentang Relief yang ada pada Candi Prambanan  yang nantinya akan membentuk tabel Relief.DB. Proses selanjutnya akan membentuk Daftar Relief  berdasarkan kelompoknya.


 Tabel Legenda.DB yang terdiri dari kode nama Legenda , gambar Legenda, Suara, keterangan tentang Legenda yang ada pada Candi Prambanan  yang nantinya akan membentuk tabel Legenda.DB. Proses selanjutnya akan membentuk Daftar Legenda berdasarkan kelompoknya.

 Tabel KegSendratari.DB yang terdiri dari kode kegiatan, nama tari, jam Tayang tari, hari tayang tari, gambar tari, keterangan tentang KegSendartari yang ada pada Candi Prambanan  yang nantinya akan membentuk tabel KegSendratari.DB. Proses selanjutnya akan membentuk Daftar kegSendartari berdasarkan kelompoknya.


Tabel Harga Tiket.DB yang terdiri dari class tiket, harga tiket, keterangan Tentang harga tiket pada KegSendartari yang ada pada Candi Prambanan yang nantinya akan membentuk tabel Harga Tiket.DB. Proses  selanjutnya akan membentuk Daftar Harga Tiket berdasarkan kelompoknya.

3. 8
Perancangan Keluaran


perancangan keluaran adalah merancang format hasil pengolahan data program yang akan ditampilkan komputer. Keluaran merupakan hasil dari pengolahan data pada program aplikasi. Perancangan keluaran dirancang sedemikian rupa sehingga menghasilkan suatu informasi yang mempunyai arti bagi pemakaiannya. Dalam karya tulis ini laporan yang dibuat meliputi:

3.8.1 Laporan Candi yang ada di Candi Pramabanan

Keluaran ini dirancang untuk memberikan informasi secara cepat mengenai

Daftar Candi yang ada Candi Prambanan. Bentuk rancangan keluarannya sebagai berikut:

	Laporan Candi Prambanan

	Nama Candi        : xxxxx                   Gambar Candi


Keterangan          :     

      xxxxx

    


Gambar 3.3 Laporan Candi

3.8.2 Laporan ArcaCandi yang ada di Candi Prambanan

Keluaran ini dirancang untuk menampilkan Daftar ArcaCandi yang di miliki oleh masing-masing ArcaCandi yang ada di Candi Prambanan. Adapun rancangan laporan ArcaCandi adalah sebagai berikut: 

	Laporan ArcaCandi 

	      Nama Arca         : xxxxx           Terletak di Candi  :  xxxxx

     Gambar Arca     :                       Gambar Candi       :




Keterangan     :           xxxxx





Gambar 3.4 Laporan ArcaCandi

3.8.3 Laporan Relief yang ada di Candi Prambanan  

Keluaran ini dirancang untuk memberikan informasi mengenai  laporan Relief

yang ada di Candi Prambanan. Adapun rancangan  laporan Relief yang ada di Candi Prambanan adalah sebagai berikut:

	Laporan Relief

	     Nama Relief    : xxxxx                      Terletak di Candi  :  xxxxx

     Gambar Relief  :                                Gambar Relief     :




Keterangan     :            xxxxx         




Gambar 3.5 Laporan Relief

3.8.4 Laporan Legenda yang ada di Candi Prambanan

Keluaran ini di rancang untuk memberikan informasi mengenai laporan

Legenda yang di Candi Prambanan. Adapun rancangan Legenda yang di Candi Prambanan adalah sebagai berikut:

	Laporan Legenda 

	     Nama Legenda     : xxxxx         Terletak di Candi  :  xxxxx

     Gambar Legenda  :                    Gambar Candi       :




Keterangan     :           xxxxx





3.8.5 Laporan KegSendraTari yang ada di Candi Prambanan

Keluaran ini di rancang untuk memberikan informasi mengenai laporan

KegSendraTari yang ada di Candi Prambanan. Adapun rancangan KegSendraTari yang ada di Candi Prambanan  adalah sebagai berikut:

	Laporan KegSendraTari Ramayana

	Nama Tari       : xxxxx                                    Gambar

Pertunjukkan   : 

        Hari         : xxxxx

        Jam         : xx : xx : xx

Keterangan     :


   xxxxx





Gambar 3.6 Laporan KegSendratari Ramayana

3.8.6 Laporan Harga Tiket pada KegSendraTari Ramayana yang ada di Candi Prambanan

Keluaran ini di rancanga untuk memberikan informasi mengenai Harga tiket

pada kegSendaraTari yang ada di Candi Prambanan. Adapun rancangan laporannya adalah sebagai berikut:

	Laporan Harga Tiket

	Kelas              :    X

Harga             :    Rp xxxxx


Keterangan    :         xxxxx


Gambar 3.7 Laporan Harga Tiket
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